BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian hubungan faktor sanitasi lingkungan dengan
kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Mongolato Kecamatan

Telaga Kabupaten Gorontalo dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1) Ada hubungan antara sumber air bersih dengan kejadian diare pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo.
Dari hasil uji bivariat diperoleh nilai p value = 0,000 (p < 0,05).

2) Ada hubungan antara kepemilikan jamban dengan kejadian diare pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo.
Dari hasil uji bivariat diperoleh nilai p value = 0,000 (p < 0,05).

3) Ada hubungan antara tempat pembuangan sampah dengan kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Mongolato Kecamatan Telaga Kabupaten
Gorontalo. Dari hasil uji bivariat diperoleh nilai p value = 0,002 (p < 0,05).

4) Ada hubungan antara saluran pembuangan air limbah (SPAL) dengan kejadian
diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Mongolato Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo. Dari hasil uji bivariat diperoleh nilai p value = 0,000 (p
< 0,05).

Berdasarkan indikator di atas, hipotesis penelitian yang berbunyi

“Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor sanitasi lingkungan dengan

kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Mongolato Kecamatan

Telaga Kabupaten Gorontalo”, diterima.



5.2 Saran
1) Bagi Instansi Terkait
Diharapkan bagi instansi terkait khususnya untuk puskesmas
Mongolato untuk dapat meningkatkan sarana sanitasi lingkungan dan
melakukan penyuluhan terhadap masyarakat di wilayah kerja Puskesmas
Mongolato mengenai pentingnya pengadaan dan penggunaan sarana sanitasi
lingkungan yang memenuhi syarat misalnya sumber air bersih, kepemilikan
jamban, tempat pembuangan sampah, dan saluran pembuangan air limbah
(SPAL) serta dampaknya terhadap kesehatan seperti menyebabkan penyakit
diare.
2) Bagi Masyarakat
Diharapkan kepada masyarakat setempat agar dapat meningkatkan
sarana dan prasarana kesehatan lingkungannya, mengupayakan sarana sanitasi
lingkungan seperti sarana sumber air bersih, jamban, tempat sampah dan SPAL
yang memenuhi syarat serta lebih dapat meningkatkan perilaku hidup bersih
dan sehat.
3) Bagi Peneliti Lain
Diharapkan agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
kejadian diare pada balita namun dengan metode penelitian yang berbeda serta
ditindaklanjuti dengan menambah faktor-faktor lain diluar penelitian ini

seperti faktor sosial ekonomi, faktor perilkau dan status gizi balita.
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